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Abstrak—Di tengah banyaknya permasalahan yang muncul dalam implementasi literasi budaya dan 

kewarganegaraan di Sekolah Dasar, mengkaji pola dan dasar pengembangan serta pendekatan SD 

Laboratorium UNP Kediri dalam meraih banyak prestasi dalam bidang literasi budaya dan 

kewarganegaraan menjadi sebuah urgensi dalam penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengembangan lingkungan dan latar sosial di SD Laboratorium dalam mendukung 

kegiatan literasi.  SD Laboratorium UNP Kediri dipilih sebagai objek kajian sebagai representasi sekolah 

yang unggul dalam mengimplementasikan literasi budaya dan kewarganegaraan. Wawancara mendalam,  

observasi, dan studi dokumentasi dipilih sebagai teknik pengumpulan data. Teknik analisis data 

menggunakan model Miles dan Huberman. Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi budaya dan 

kewarganegaraan dikembangkan melalui rekayasa lingkungan belajar berbasis aspek filosofis, sosiologis, 

dan psikologis, serta kolaborasi aktor kunci dengan model kepemimpinan transformasional kolektif. 

Temuan di atas dapat menjadi inspirasi bagi lembaga pendidikan tingkat Sekolah Dasar khususnya dalam 

mengimplementasikan dan mengembangan literasi budaya dan kewarganegaraan.  

Kata Kunci—Literasi Budaya dan Kewarganegaraan; Kolaborasi; Latar Sekolah Dasar  

Abstract— In the midst of many problems that arise in the implementation of cultural and civic literacy in 

elementary schools, examining the development patterns and basics and approach of SD Laboratory UNP 

Kediri in achieving many achievements in the field of cultural literacy and citizenship is an urgency in this 

research. This study aims to describe the development of the environment and social background in the 

Laboratory Elementary School in supporting literacy activities.  SD Laboratory UNP Kediri was chosen 

as the object of study as a representative of a school that excels in implementing cultural literacy and 

citizenship. In-depth interviews, observations, and documentation studies were chosen as data collection 

techniques. The data analysis technique uses the Miles and Huberman model. This study shows that cultural 

and civic literacy is developed through the engineering of learning environments based on philosophical, 

sociological, and psychological aspects, as well as the collaboration of key actors with a collective 

transformational leadership model. The above findings can be an inspiration for educational institutions 

at the elementary school level, especially in implementing and developing cultural and civic literacy. 
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I. PENDAHULUAN 

  Gerakan literasi budaya dan kewarganegaraan di Sekolah Dasar selalu menjadi bahan kajian 

yang penting dan menarik untuk dikaji. Terlebih pada konteks Indonesia, di mana kesatuan dan 

persatuan berdiri di atas keberagaman budaya yang sangat kompleks, maka pemahaman yang baik 

atas budaya nusantara dan kewarganegaraan menjadi sesuatu yang wajib dimiliki oleh setiap 

warga negara (Nudiati, 2020; Ramdani et al., 2021; Yusuf et al, 2020). Di sisi lain, literasi budaya 

dan kewarganegaraan juga bagian penting dalam merespon dan mempersiapkan diri dalam 

menghadapi abad ke-21 yang ditandai dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 

seni yang masif dan cepat (Mardhiyah et al., 2021; Prasetya et al., 2022). Untuk itu, tanggung 

jawab setiap lembaga pendidikan persekolahan dalam memberikan bekal kompetensi literasi 

budaya dan kewarganegaraan kepada siswa didiknya perlu terus didukung dengan memberikan 

rekomendasi-rekomendasi best practices dalam aktualisasi program literasi tersebut. 

  Literasi budaya dan kewarganegaraan tidak hanya menjadi instumen utama dalam 

melestarikan dan mengembangkan budaya nasional, tetapi juga sebagai sarana dalam membentuk 

identitas bangsa Indonesia di tengah masyarakat global. Sebagai salah satu dari enam literasi dasar 

yang ditetapkan pemerintah, gerakan literasi budaya dan kewarganegaraan di sekolah ditujukan 

untuk membekali siswa kemampuan dalam memahami, menghargai, menganalisis, dan 

mengimplementasikan nilai-nilai budaya dan kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari 

(Kemdikbud, 2017). Dengan kemampuan ini, siswa diharapkan memiliki kepedulian terhadap 

pelestarian dan pengembangan budaya, baik lokal maupun nasional. Selain itu, siswa juga 

diharapkan memiliki kecakapan dalam membangun hubungan yang harmonis antar individu dan 

berperan aktif dalam masyarakat sehingga dapat menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

harmoni.  

  Berdasarkan hasil studi pustaka ditemukan bahwa capaian aktualisasi literasi budaya dan 

kewarganegaraan di Sekolah Dasar belum menunjukkan hasil yang signifikan (Nusantara, 2018; 

Praptanti, I., 2019; Pratiwi, 2019; Yusuf et al, 2020). Ada banyak permasalahan yang muncul 

seiring dengan berjalannya program tersebut di sekolah. Seperti tim literasi sekolah belum efektif, 

sulitnya mengintegrasikan literasi budaya dan kewarganegaraan dengan mata pelajaran lain, 

keterbatasan sarana dan prasarana, minimnya budaya tulis dan kegiatan diskusi hasil literasi, 

keterbatasan waktu, siswa tidak bersungguh-sungguh dalam gerakan literasi, misalnya siswa 

sering lupa untuk membawa buku-buku bacaan, belum semua guru optimal dalam memantau 

program literasi, dan lain sebagainya.  

  Kondisi di atas jika tidak segera diatasi, maka dapat berdampak pada lemahnya kecapakan 

budaya dan kewarganegaraan. Hal ini dapat menyebabkan munculnya beberapa permasalahan 

negatif (Ahsani dkk., 2021; Putri Utami & Muzakki, 2020; Yusuf, 2020). Seperti siswa tidak 
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banyak mengenal khazanah budaya nusantara, baik yang bersifat lokal maupun nasional, 

terjadinya bullying, munculnya sukuisme, primordialisme, dan etnosentris, terjadinya akulturasi 

budaya-budaya negatif dari luar, serta keterasingan budaya, dan lain sebagainya. Selain itu, sikap 

acuh tak acuh antar sesame menjadi gejala yang mulai tampak pada pola interaksi sosial di 

masyarakat, tak terkecuali di sekolah. Hubungan interaksi sosial yang harmonis menjadi hanya 

perilaku normatif masyarakat tanpa diikuti oleh rasa saling asah, asih, dan asuh antar sesama. 

Kasus-kasus tersebut membuat rentetan permasalahan literasi bertambah kompleks. 

  Di tengah berbagai permasalahan di atas, SD Laboratorium UNP Kediri dinilai berhasil dalam 

mengaktualisasikan literasi budaya dan kewarganegaraan menjadi salah satu program unggulan 

sekolah. Berbagai penghargaan telah diperoleh sebagai wujud dari capaian prestasi dalam 

implementasi program literasi. Beberapa di antaranya SD Laboratorium UNP Kediri ditunjuk 

sebagai SD percontohan bagi lembaga Sekolah Dasar di wilayah Kota Kediri dalam implementasi 

Program Literasi Sekolah, keberhasilan siswa siswi SD Laboratorium UNP Kediri dalam meraih 

prestasi-prestasi kejuaran/ lomba khususnya dalam bidang penalaran dan literasi menyebabkan 

SD Laboratorium UNP Kediri ditetapkan Dinas Pendidikan Kota Kediri sebagai sekolah dengan 

manajemen sekolah unggul berdasarkan kriteria tata kelola dan sistem pembelajaran sekolah, SD 

Laboratorium UNP Kediri memperoleh predikat sekolah percontohan dalam implementasi 

pembelajaran daring di era pandemi dari Dinas Pendidikan Kota Kediri, dan prestasi-prestasi lain 

yang tidak kalah membanggakan.  

  Meskipun baru enam tahun berdiri sejak tahun 2016, SD Laboratorium UNP Kediri telah 

membuktikan diri mampu menjadi salah satu Sekolah Dasar unggulan di Kota Kediri dalam 

memberikan layanan pendidikan kepada masyarakat. Hal itu tidak lepas dari keseriusan SD 

Laboratorium UNP Kediri dalam mempersiapkan seluruh komponen pembelajaran, yaitu mulai 

dari guru, siswa, tujuan, metode, materi, alat pembelajaran (media), sampai evaluasi. Selain itu, 

tata kelola sekolah dikembangkan dengan transparan dan akuntabel yang mana memudahkan 

siapa pun khususnya pengguna (siswa dan wali murid) untuk mengakses informasi-informasi 

layanan sekolah. Sarana dan prasarana pendukung kegiatan pembelajaran dikembangan sesuai 

dengan tujuan dan perkembangan zaman. 

  Aktualisasi program literasi budaya dan kewarganegaraan di SD Laboratorium UNP Kediri 

dilakukan dengan memanfaatkan produk-produk sastra anak sebagai sarana utama dalam 

mengenalkan literasi budaya dan kewarganegaraan kepada siswanya. Bacaan sastra anak dengan 

berbagai genre-nya, khususnya prosa, telah menjadi sarana utama dalam mendukung keberhasilan 

pembelajaran di SD Laboratorium UNP Kediri. Kegemaran membaca anak terhadap sastra terus 

dipupuk tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga. Untuk itu, 

dukungan keluarga juga menjadi salah satu keunggulan SD Laboratorium UNP Kediri yang mana 



PTK, Vol.5 No.2 Mei 2025 

ISSN: 2747-1977 (Print) / 2747-1969 (Online) 

                                                                         DOI: https://doi.org/10.53624/ptk.v5i2.578 

PTK: Jurnal Tindakan Kelas | Hal:398-413  401 

 

SD Laboratorium UNP Kediri telah berhasil membangun kolabori yang efektif sehingga para wali 

murid selalu bersedia untuk terlibat secara aktif dan kooperatif dalam mendukung 

kegiatankegiatan sekolah guna mencapai tujuan bersama.  

  Keberhasilan SD Laboratorium UNP Kediri dalam mengaktualisasikan literasi budaya dan 

kewarganegaraan juga terlihat dari interaksi warga sekolah yang penuh toleransi, kebersamaan, 

dan kekeluargaan. Lingkungan sekolah yang ramah menjadi daya tarik bagi siapa pun yang 

memasuki lingkungan sekolah SD Laboratorium UNP Kediri. Capaian ini tidak terlepas 

penyadaran warga sekolah tentang pentingnya menanamkan dan mengaktualisasikan nilai-nilai 

budaya literasi budaya dan kewarganegaraan dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan SD 

Laboratorium UNP Kediri dalam mengaktualisasikan literasi budaya dan kewarganegaraan 

penting untuk dikaji secara mendalam. 

  Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk menemukan faktor-faktor pendukung utama dalam 

implementasi literasi budaya dan kewarganegaraan, khususnya tentang latar sosial, landasan 

kegiatan, pola pengembangan kolaborasi dalam pembagian peran kunci sebagai aktor-aktor 

implementasi literasi budaya dan kewarganegaraan di SD Laboratorium UNP Kediri. Temuan 

kajian ini diharapkan dapat menjadi sebuah acuan atau role model bagi lembaga pendidikan 

persekolahan tingkat Sekolah Dasar dalam mengembangkan program literasi budaya dan 

kewarganegaraan.  

 

II. METODE 

  Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif. Kategori penelitian kualitatif ini 

adalah studi kasus karena penelitian dilakukan dengan memfokuskan pada sebuah kasus. 

Penelitian ini dilakukan di SD Laboratorium UNP Kediri yang memiliki keunggulan khususnya 

dalam implementasi literasi budaya dan kewarganegaraan. Penelitian dilakukan dalam rentang 

waktu tiga semester, yaitu dimulai pada semester gasal tahun ajaran 2018/2019 sampai semester 

gasal tahun ajaran 2019/2020. Pemilihan setting penelitian menggunakan teknik purposive.  

Informan penelitian ini adalah kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, pustakawan, siswa, dan 

wali murid SD laboratorium UNP Kediri. Wawancara mendalam, observasi, dan studi 

dokumentasi dipilih sebagai teknik pengumpulan data. Pencarian data diakhiri setelah data jenuh, 

yaitu sampai tidak ditemukan informasi baru. Teknik analisis data menggunakan analisis model 

interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang meliputi reduksi data, display data, penarikan 

kesimpulan, dan verifikasi (Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 2014). 
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Gambar 1. Alur Penelitian Kualitatif 

(Miles, M.B, Huberman, A.M, dan Saldana, 2014) 

 

  Adapun keabsahan data yang digunakan adalah menambah triangulasi waktu, teknik, dan 

sumber. Triangulasi waktu dilakukan dengan menggunakan waktu yang bervariasi dalam 

melakukan pengamatan data. Sedangkan triangulasi teknik menggunakan wawancara, observasi, 

dan studi dokumen. Triangulasi sumber menggunakan triangulasi sumber setara dan hirarkis.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Kesadaran civitas SD Laboratorium UNP Kediri tentang pentingnya kecakapan literasi bagi 

siswa telah terbangun sejak awal berdirinya sekolah. Literasi disadari bersama sebagai gerbang 

utama dalam mencapai keberhasilan pendidikan dan pembelajaran. Hasil wawancara dengan 

warga sekolah menunjukkan kesepahaman yang sama tentang pentingnya literasi bagi 

keberhasilan pendidikan siswa. Kesadaran warga sekolah dalam memahami tujuan literasi adalah 

sesuatu yang penting untuk dimiliki dan terus diusahakan secara berkelanjutan oleh lembaga 

persekolahan. Kesamaan persepsi menjadi modal utama dalam mencapai keterlaksanaan program 

sekolah secara maksimal (Rapanta et al., 2021; Yusuf et al, 2020).  

  Perwujudan kesadaran lembaga SD Lab sebagai penyelenggara pendidikan tentang pentingnya 

literasi dan kewarganegaraan adalah diimplementasikan melalui program strategis sekolah secara 

periodik. Seperti salah satu program unggulan sekolah, yaitu home visiting. Tujuan program ini 

dijalankan adalah untuk melaporkan capaian pembelajaran siswa dalam pembelajaran di sekolah 

dan untuk membangun kolaborasi dengan orang tua dalam keterlaksanaan program literasi di 

rumah. Membangun kolabori yang harmonis antar komponen sekolah merupakan kunci 

keberhasilan program literasi budaya dan kewarganegaraan (Ahsani dkk., 2021 ;Bimantara & 

Amalia, 2023; Siregar et al., 2024). Selama kunjungan tersebut, guru juga dapat memastikan 

apakah anak rajin membaca buku selama di rumah, ada buku-buku bacaan sastra di rumah, orang 

tua selalu siap mendampingi aktivitas belajar di rumah, dan lain sebagainya. Selain itu, program 

home visiting dapat menjaga komitmen bersama tentang pentingnya melaksanakan program-

program sekolah yang telah disepakati bersama dengan wali murid. 
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Tabel 1. Dimensi Kontras Kegiatan Pengembangan Latar Sosial di SD Lab. dalam Program 

Literasi Budaya dan Kewarganegaraan  

Kategori-

kategori 

Dimensi-dimensi Kontras 

Jenis  Pelaksana/ 

penanggung 

jawab 

Waktu  Tujuan 

Homevisiting Kegiatan berkunjung ke 

rumah wali murid (siswa)  

Guru kelas Agenda rutin 

sekolah setiap 

satu semester 

sekali 

Menjalin hubungan yang baik 

antara pihak sekolah dan wali 

murid, menjaring aspirasi, 

memastikan keberlangsungan 

kegiatan literasi di rumah 

Gathering  Kegiatan berkumpul 

bersama antara kepala 

sekolah, guru, dan wali 

murid. 

Wali murid Agenda rutin 

sekolah yang 

diadakan setiap 

momentum hari 

libur nasional 

Menjalin kebersamaan antar 

warga sekolah, 

mensosialisasikan program-

program sekolah, jaring aspirasi, 

menyamakan persepsi atas 

program-program sekolah 

Keteladanan Kegiatan berupa 

memberikan contoh nyata 

kepada siswa dalam 

berperilaku, bertutur, 

berinteraksi, dan bersikap 

dalam rangka 

mengembangkan potensi 

diri baik kognitif, afektif, 

maupun psikomotor.  

Civitas SD Lab 

(Kepala 

sekolah, guru, 

tenaga 

kependidikan, 

dan 

pustakawan) 

Aktivitas 

keseharian 

Siswa terinspirasi untuk meniru 

sikap, perilaku, tutur kata dari 

para civitas sekolah  

Menciptakan 

lingkungan 

literat untuk 

siswa sekolah 

dasar 

Kegiatan kolaborasi 

antara sekolah dan wali 

murid yang bertujuan 

mendesain lingkungan 

sekolah menjadi 

lingkungan yang literat. 

Kepala sekolah 

dan Ketua 

komite 

Kondisional Siswa menjadi merasa 

terinspirasi untuk belajar secara 

nyaman dan aman selama di 

lingkungan sekolah 

 

  Selain itu, berdasarkan cacatan observasi lapangan, latar atau setting kegiatan literasi budaya 

dan kewarganegaraan di SD Lab dilaksanakan di banyak tempat. Seperti spot center, masjid, 

laboratorium komputer, laboratorium robotic, ruang kelas, perpustakaan, dan gazebo. Lokasi-

lokasi di luar sekolah tidak jarang juga menjadi tempat diselenggarakannya kegiatan-kegiatan 

literasi. Taman Brantas, Taman Sekartaji, dan Taman Bukit Dhoho Indah (BDI) menjadi beberapa 

tempat di luar sekolah yang sering digunakan dalam agenda literasi sekolah. Kegiatan 

pembelajaran yang variatif membuat siswa tidak merasa jenuh dalam mengikuti kegiatan-
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kegiatan literasi yang diadakan. Meskipun demikian, ada beberapa tempat yang menjadi rujukan 

utama dalam kegiatan literasi. Di antaranya adalah ruang kelas, perpustakaan, dan gazebo.  

  Secara filosofis, gerakan literasi budaya dan kewarganegaraan  di SD Lab. dilandasi oleh 

kesadaran bersama dalam mewujudkan generasi yang cerdas, mandiri, dan berkarakter dan 

kebutuhan literasi dasar yang perlu dicapai sebagai modal utama dalam menguasai keterampilan 

keterampilan abad 21. Secara sosiologis, gerakan literasi budaya dan kewarganegaraan dilandasi 

oleh pertimbangan atas kebutuhan untuk mentransfer tata nilai budaya bangsa dan aturan dalam 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara kepada generasi penerus bangsa. Pendidikan memiliki 

fungsi penting dalam mentransfromasikan warisan-warisan sosial kemasyarakatan baik tentang 

nilai, norma, adat, keyakinan, dan pola interaksi yang dimiliki dan menjadi penciri sebuah 

komunitas/masyarakat/bangsa (Rogers et al., 2019).  

  Latar sosial yang dianalisis dan didiskusikan pada bagian ini difokuskan pada dua sisi, yaitu 

latar fisik dan latar non fisik (sosial). Lingkungan belajar diartikan sebagai segala sesuatu yang 

berhubungan secara langsung dengan proses pembelajaran (Sahid & Rachlan, 2019; Saroni, 2006; 

Wali et al., 2019). Kata segala berarti apapun yang berkaitan dengan proses kegiatan 

pembelajaran. Dengan kata lain, kata segala secara otomatis memasukkan sumber daya alam yang 

tersedia dan sumber daya buatan yang disediakan yang kesemuanya berpadu secara utuh dalam 

fungsinya sebagai penunjang proses kegiatan pembelajaran. Lingkungan sekolah memiliki peran 

yang signifikan dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan (Sahid & 

Rachlan, 2019; Saroni, 2006; Wali et al., 2019).  Dalam implementasi layanan pendidikan dan 

pembelajarannya, SD Lab mengoptimalkan peran penting lingkungan belajar sekolah yang 

dimiliki. Kenyataan ini diakui oleh Pak Renold selaku ketua komite sekolah dan juga wali murid 

SD Lab. dalam wawancara.  

  Berdasarkan keterangan kepala sekolah, fasilitas yang lengkap dan berkualitas di SD Lab 

memang sudah dikonsep sejak awal pendirian sekolah. Lebih lanjut, kepala sekolah dijelaskan 

bahwa di era modern lembaga pendidikan persekolahan tidak hanya fokus pada kualitas guru dan 

kurikulum, tapi juga adanya fasilitas pendidikan yang lengkap dan berkualitas. Lingkungan 

sekolah yang dikembangkan dengan sarana pendukung atau fasilitas-fasilitas pendukung kegiatan 

pendidikan dan pembelajaran yang berkualitas dapat meningkatkan minat belajar siswa 

(Dewantara et al., 2020; Lippman, 2010; Tapia-Fonllem et al., 2020; Wali et al., 2019). Hasil 

wawancara siswa menunjukkan bahwa siswa merasa senang belajar di SD Lab karena fasilitasnya 

lengkap.  

  Selain itu, sejak awal berdiri tahun 2016, SD Lab telah memasang CCTV yang terkoneksi 

dengan sistem informasi internet yang dapat diakses langsung oleh wali murid. Adanya fasilitas 

tersebut membuat wali murid menjadi lebih nyaman dengan aktivitas anak di sekolah yang dapat 
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dipantau dari manapun. Lingkungan sekolah adalah tempat di mana anak berinteraksi, belajar, 

mengembangkan potensi diri, dan lain sebagainya (Simmons, 2018; Lippman, 2010; Yagana S. 

Wali, Fathi Ahmad Abulfathi, 2019). Dengan fungsinya yang begitu kompleks, maka pemenuhan 

lingkungan belajar fisik harus menjadi perhatian sekolah.  

  Berdasarkan data observasi, ditemukan bahwa fasilitas pendidikan yang tersedia di lingkungan 

belajar sekolah SD Lab tergolong lengkap. Sarana dan prasarana pendidikan yang dimiliki 

termasuk yang terlengkap di Kota Kediri untuk tingkat pendidikan Sekolah Dasar. Selain 

memiliki sarana dan prasarana utama (standar) dalam layanan pendidikan, SD Lab juga memiliki 

kolam renang, sport center, lapangan olah raga, dan laboratorium robotic yang semuanya berada 

di lingkungan belajar SD Lab dengan kondisi yang baik. Dengan demikian, lingkungan sosial 

belajar siswa di SD Lab dapat dikategorikan sebagai lingkungan belajar yang representatif untuk 

kegiatan pendidikan dan pembelajaran (Maxwell & Schwimmer, 2016; Zulkifli, Dewi Sri 

Suryanti, 2017). Latar non fisik (sosial) SD Lab memiliki beberapa keunggulan yaitu harmonis 

dan kekeluargaan sehingga tercipta lingkungan pendidikan yang ramah anak (Lippman, 2010). 

Itu terlihat dari aktivitas harian di sekolah, baik interaksi antar guru, antar siswa, guru dan murid, 

dan lain sebagainya. Sekolah sebagai bagian dari lingkungan sosial perlu dikembangkan dengan 

baik sehingga mampu tercipta lingkungan belajar yang ramah dan memerdekakan anak dalam 

belajar (Irene Astuti Dwiningrum, 2016; Rohmawati et al., 2018).  

  Berdasarkan hasil wawancara dengan warga sekolah disimpulkan bahwa lingkungan sosial 

belajar di SD Lab sangat kondusif. Catatan observasi lapangan yang terekam pada data 

menunjukkan bahwa “Setting latar sosial SD Laboratorium UNP Kediri dalam aktualisasi literasi 

budaya dan kewarganegaraan berbasis anak sangat mendukung dengan adanya visi & misi 

sekolah, latar sosial ekosistem lingkungan, kebijakan-kebijakan, tata letak kelas, bentuk kegiatan, 

jenis buku bacaan, fasilitas perpustakaan, poster bacaan di setiap ruangan kelas ataupun diluar 

kelas, pojok baca. Bulan bahasa, kegiatan tengah semester ataupun akhir semester, partisipasi 

keluarga & pemerintah, Program pembiasaan pembelajaran hingga pengembangan literasi 

budaya. Sinkronisasi kegiatan (intrakurikuler, kokurikuler, ekstrakurikuler dan nonkurikuler), 

serta yang terpenting adalah suasana sekolah yang ramah dan penuh kekeluargaan.” Begitu pula 

berdasarkan pengamatan yang dilakukan terlihat bahwa lingkungan sosial di SD Lab sangat 

nyaman. Hal itu sangat terlihat dari hubungan yang terjalin antara warga sekolah, yaitu hubungan 

antar guru, guru–murid, murid– murid, guru–wali murid, dan lain sebagainya yang terjadi dalam 

suasana. 

  Tahapan mengkreasi/merekayasa lingkungan sekolah sebagai tempat yang strategis dalam 

mendukung program literasi budaya dan kewarganegaraan tampak dari bagaimana SD Lab 

mempersiapkan lingkungan belajarnya secara optimal untuk dapat mendukung literasi. 
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Lingkungan sekolah seharusnya memang selalu menjadi perhatian bagi setiap pengelola lembaga 

pendidikan persekolahan karena memiliki dampak yang signifikan terhadap capaian kegiatan-

kegiatan pendidikan dan pembelajaran (Marindo & Kua, 2024; Sari, 2024;Rindayati et al., 2022). 

Selain itu, kelengkapan dan kualitas fasilitas lingkungan sekolah selalu menjadi acuan pertama 

bagi masyarakat dalam menentukan pilihan sekolah. Dengan demikian, sebagai sekolah swasta, 

SD Lab menyadari tentang pentingnya mengoptimalkan lingkungan fisik untuk membuktikan 

keseriusannya terhadap kualitas layanan pendidikan yang diberikan.  

  Berdasarkan penelusuran data, SD Lab berhasil mengembangkan sekolah literat. Sekolah 

bervisi literat ditandai dengan adanya sebuah ekosistem literasi yang terbangun antara sekolah 

dengan keluarga. SD Lab mengembangkan program yang difungsikan sebagai sarana dalam 

membangun budaya literasi tidak hanya di sekolah tetapi juga di keluarga, yaitu home visiting. 

Program ini terbukti mampu meningkatkan partisipasi keluarga dalam keikutsertaannya 

mengembangkan lingkungan belajar literasi yang kondusif bagi anak di rumah dengan 

mengoptimalkan sarana bacaan sastra. Kunjungan yang terjadwal secara periodik membuat pihak 

sekolah dan wali murid memiliki komitmen bersama untuk menjaga program literasi ini 

berlangsung dengan baik. Proges perkembangan belajar dan kendala yang dihadapi antar 

komponen, baik wali murid maupun pihak sekolah dalam membekali kecakapan literasi kepada 

siswa dapat didiskusikan secara lebih intensif dan terbuka.  

  Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dapat dideskripsikan bahwa SD Lab 

menggunakan strategi critical thinking dalam mengembangkan kegiatan literasi budaya dan 

kewarganegaraannya. Hal itu ternarasikan melalui setiap aktivitas/tahapan literasi yang 

dijalankan, baik pada aktivitas pembiasaan, pengembangan, maupun pembelajaran. Tahap 

pembiasaan dilakukan beberapa kegiatan di antaranya 1) Pembacaan karya sastra sebelum 

pembelajaran. 2) Penataaan sarana prasarana lingkungan kaya literasi. 3) Penciptaan lingkungan 

kaya teks. 4) Pemilihan sumber bacaan sastra anak. 5) Pelibatan publik.  

 

Gambar 2. Implementasi Literasi Budaya dan Kewarganegaraan di SD Laboratorium UNP 

Kediri 
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  Lingkungan dalam lembaga persekolahan memiliki posisi yang strategis dalam menentukan 

keberhasilan pendidikan (Dukalang, Pakaya, 2021; Foubister et al., 2021; Wali et al., 2019; 

Zulkifli, Dewi Sri Suryanti, 2017). Lingkungan sekolah merupakan tempat di mana semua 

aktivitas pendidikan dan pembelajaran sekolah dilaksanakan. Berdasarkan hasil wawancara wali 

murid menunjukkan bahwa kesan pertama yang membuat wali murid memutuskan memilih SD 

Lab sebagai tempat pendidikan anak disebabkan oleh kelengkapan fasilitas yang dimiliki oleh SD 

Lab. Alasan wali murid adalah fasilitas yang lengkap menunjukkan layanan pendidikan yang 

berkualitas. Dengan fasilitas yang lengkap, segala bentuk kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

dengan baik.  

  Keberhasilan SD Lab UNP dalam membangun gerakan literasi budaya dan kewarganegaraan  

tidak terlepas dari adanya aktor-aktor kunci yang secara konsisten berkolaborasi mengawal dan 

terlibat secara langsung dalam setiap agenda literasi di sekolah. Penyematan kata aktor kunci 

adalah untuk merujuk pada peran penting pelaku baik yang bersifat individu (kepala sekolah, 

pustakawan, tenaga kependidikan) maupun kelompok (guru dan wali muri) dalam aktualisasi 

literasi. Berdasarkan penelusuran lapangan, aktor kunci aktualisasi literasi budaya dan 

kewarganegaraan di SD Lab UNP ada lima, yaitu kepala sekolah, tenaga kependidikan, 

pustakawan, guru, dan wali murid. Para aktor tersebut berhasil membangun kolaborasi peran yang 

saling mendukung dan melengkapi sehingga SD Lab berhasil dalam mengaktualisasikan literasi 

budaya dan kewarganegaraan.  

  Sebagai aktor sentral, kepala sekolah bertanggungjawab dalam menentukan arah kebijakan 

pengembangan literasi budaya dan kewarganegaraan. Kepala sekolah SD Lab dipilih berdasarkan 

hasil evaluasi tim pengembang berdasarkan kriteria prestasi dan jenjang karir yang dimiliki oleh 

setiap guru. Kepala sekolah memiliki masa jabatan paling lama 10 tahun berdasarkan dua kali 

pengangkatan. Kepala sekolah SD Lab UNP bertanggung jawab langsung kepada lembaga 

pengelola sekolah (yayasan). Kepala sekolah hadir di sekolah setiap hari. Sebagaimana guru dan 

tenaga kependidikan, kepala sekolah hadir maksimal 15 menit sebelum jam masuk sekolah 

berbunyi. Kebiasaan ini menjadikannya disegani karena mampu memberikan contoh keteladanan 

kepada seluruh warga sekolah. Seperti biasanya, setiap hari kepala sekolah berkeliling sekolah 

untuk memastikan bahwa kegiatan berjalan sebagaimana mestinya. Sesekali kepala sekolah 

melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan literasi yang sedang dilakukan.  

  Berdasarkan cacatan anekdot ketika observasi ditemukan fakta unik di mana kepala sekolah 

ikut bermain permainan tradisional ‘engklek’ bersama siswa-siswa. Pelibatan seperti ini 

dilakukan kepala sekolah untuk membuat siswa bersemangat mengikuti rangkaian kegiatan 

literasi. Selain itu, kepala sekolah ingin memastikan bahwa kegiatan-kegiatan yang direncanakan 

guru dan implementasinya tidak mengalami kesulitan, serta dapat melihat kekurangan 
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kekurangan yang dapat menjadi kendala dalam implementasi kegiatan. Motivasi siswa membawa 

dampak yang baik dalam keberhasilan siswa dalam literasi budaya dan kewarganegaraan. Proses 

belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan capaian pembelajaran (Ahsani dkk., 2021; 

Aziza, 2019; Desyandri, 2018). Guru berperan sebagai aktor kunci yang bertanggungjawab 

terhadap pelaksanaan literasi budaya dan kewarganegaraan di kelas, mulai dari pembiasaan, 

pengembangan, sampai pembelajaran.  

  Wali murid berperan sebagai pengawal dan pendamping dalam terlaksananya program-

program literasi di sekolah dan lingkungan keluarga atau pun masyarakat. Sebagai salah satu 

pusat pendidikan, keluarga menjadi penting karena berperan sebagai peletak dasar pendidikan 

dan pembentukan karakter/ kepribadian anak (Rohmawati et al., 2018). Perwujudan peran wali 

murid sebagai pengawal adalah wali murid mengawal konsistensi SD Lab dalam 

mengimplementasikan program-program sekolah sebagaimana yang telah disampaikan kepada 

wali murid. Sedangkan peran pendamping diwujudkan dalam eksistensi wali murid dalam 

mendukung seluruh agenda sekolah, baik berupa sumbangsing pemikiran (kritik dan saran) 

maupun dukungan yang bersifat moral, materi, dan tenaga. 

 

Gambar 3. Koordinasi antara wali murid dengan pihak sekolah 

  Pengawalan dan pendampingan ini dilakukan dengan beberapa kegiatan, di antaranya adalah 

wali murid dan guru kelas membuat wadah komunikasi (group whatsap), program home visiting 

(pihak sekolah berkunjung ke rumah wali murid untuk mempererat hubungan silaturahim dan 

juga memperbincangkan perkembangan anak didik, baik di sekolah maupun di keluarga), 

program gathering (program berkumpul bersama antara pihak sekolah, wali murid, dan juga siswa 

dalam sebuah acara tertentu yang dikemas secara santai dan kekeluargaan), paguyuban (kumpulan 

seluruh wali murid SD Lab yang difungsikan untuk jejaring komunikasi dan koordinasi antar wali 

murid), komite sekolah (sebuah wadah mandiri yang beranggotakan wali murid/pemerhati 
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pendidikan/praktisi) yang difungsikan sebagai dewan pertimbangan sekolah dalam rangka 

peningkatan mutu dan efisiensi). 

  Gerakan literasi budaya dan kewarganegaraan di SD Lab melibatkan banyak individu, yaitu 

mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, pustakawan, komite sekolah, wali murid, 

sampai siswa. Semua bersinergi bersama dalam rangka mewujudkan literasi budaya dan 

kewarganegaraan  di SD Lab. Kolabori yang baik antar warga sekolah menjadi kunci keberhasilan 

pendidikan dan pembalajaran di sekolah (Armstrong, 2015; Hattie, 2015; Hornyak et al., 2020; 

Mora-Ruano, J.G., Heine, J., & Gebhardt, 2019). Kegiatan literasi melibatkan banyak hal, mulai 

dari agenda kegiatan yang bervariasi, sarana dan prasarana yang disediakan, dan tenaga yang 

dicurahkan dalam kegiatan aktualisasi literasi budaya di sekolah dibutuhkan. Analisis dan 

pembahasan pada konteks ini difokuskan pada aspek peran aktor kunci dalam aktualisasi literasi 

budaya dan kewarganegaraan di SD Lab. 

  Siswa tidak diikutsertakan dalam kategori aktor kunci ini dikarenakan perannya diposisikan 

sebagai objek kegiatan literasi. Meskipun demikian, pada konteks lain, membangun kolabori 

dengan siswa dalam kegiatan pendidikan dan pembelajaran di sekolah penting untuk 

diimplementasikan dan dikembangkan (Killion, 2015; Henderson et al., 2018; Le et al., 2018). 

Artinya, siswa diposisikan sebagai pengguna dari semua peran yang dilakukan oleh para aktor 

kunci yang terlibat dalam aktualisasi literasi. Dengan demikian, peran aktor kunci menjadi lebih 

spesifik yaitu sebagai pelaku dan penyedia layanan pendidikan dan pembelajaran literasi kepada 

siswa. Sebagaimana yang telah terdeskripsikan sebelumnya, terdapat lima aktor kunci dalam 

keberhasilan SD Lab membudayakan literasi budaya. Ketiga aktor tersebut adalah kepala sekolah, 

guru, tenaga kependidikan, pustakawan, komite sekolah, dan wali murid. Kelima aktor tersebut 

memiliki peran sentral dalam aktualisasi literasi budaya dan kewarganegaraan berbasis sastra di 

SD Lab (Armstrong, 2015; Hattie, 2015; Mora-Ruano, J.G., Heine, J., & Gebhardt, 2019; Mustadi 

et al., 2016; Wardani & Dwiningrum, 2021).  

  Hubungan yang harmonis antar aktor kunci menjadi kunci suksesnya kegiatan-kegiatan di SD 

Lab (Armstrong, 2015; Hattie, 2015; Hornyak et al., 2020; Mora-Ruano, J.G., Heine, J., & 

Gebhardt, 2019).  Meskipun secara pengalaman masih relatif sedikit jika dilihat dari usia sekolah, 

tetapi SD Lab mampu membuktikan bahwa SD Lab berhasil membangun hubungan kerjasama 

yang kolaboratif antar aktor kunci dalam aktualisasi literasi budaya dan kewarganegaraan. 

Kegiatan tersebut didesain dan diaktualisasikan secara kolaboratif oleh para aktor kunci literasi 

budaya dan kewarganegaraan, yaitu mulai dari kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, 

pustakawan, dan wali murid. Kolaborasi tersebut terwujud dengan baik karena adanya 

komunikasi yang terbangun secara baik yang dilakukan secara transparan dan akuntabel. 

Transparansi kegiatan mulai dari tujuan, teknis kegiatan, pembiayaan, hasil evaluasi, dan lain-
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lain disampaikan secara apa adanya, sedangkan akuntabel diwujudkan dengan adanya pelaporan 

kegiatan yang dapat dipertanggungjawabkan. Secara umum, peran utamanya diwujudkan melalui 

aktivitas pembinaan, pelayanan, dan peneladanan kepada siswa-siswi SD Lab dalam aktualisasi 

literasi budaya dan kewarganegaraan . Mereka telah terbukti mampu membangun kolaborasi 

secara aktif dan efektif dalam mencapai tujuan aktualisasi literasi budaya dan kewarganegaraan 

berbasis sastra di SD Lab. 

  Lebih lanjut, program yang dijalankan secara sistematis dan berkelanjutan memiliki tingkat 

keberhasilan yang lebih tinggi (Marindo & Kua, 2024; Sari, 2024; Cornett et al., 2020). Sistematis 

bermakna bahwa program literasi dijalankan dengan prosedur yang teratur dan terukur, sedangkan 

berkelanjutan bermakna program literasi yang dikembangkan mampu menginspirasi siswa untuk 

senang dan terus belajar (Mardhiyah et al., 2021; Ramadhan et al., 2019). Hal ini penting untuk 

siswa SD karena masih terdapat jenjang pendidikan yang perlu dicapai masih relatif panjang. 

 

IV. KESIMPULAN 

  Implementasi literasi budaya dan kewarganegaraan tidak dapat berjalan dengan hanya 

mengandalkan banyaknya buku atau program-program kegiatan literasi di sekolah. Tetapi, 

keberhasilan tersebut perlu didukung dengan adanya konsep pengembangan lingkungan belajar 

siswa di sekolah yang mendukung perwujudan program-program di yang diagendakan. Untuk itu, 

lingkungan sekolah baik yang bersifat akademik maupun non akademik harus dikembangkan 

dengan visi yang jelas dan terukur berdasarkan target-target capaian yang sesuai dengan 

kemampuan dan daya dukung sekolah.  

  Lembaga persekolahan, saat ini, perlu keluar dari zona nyaman untuk dapat melihat tantangan 

pendidikan ke depan dengan cara terus melakukan pembaharuan-pembaharuan yang ada, baik 

secara sosial budaya, ilmu pengetahuan, maupun teknologi. Saat ini, lembaga persekolahan 

dituntut mampu berkembang menjadi lembaga layanan jasa yang fokus pada kepuasan pengguna 

(masyarakat). Pada kondisi ini, banyak sekolah-sekolah yang ternyata belum memiliki kecakapan 

dalam mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki dalam mewujudkan pola kolaborasi antar 

komponen pendidikan.  

  Di sisi lain, perwujudan penelitian pengembangan kolaborasi yang dikembangkan secara 

terbuka dan berprinsip pada asas kebersamaan dan kekeluargaan menjadi agenda lanjutan yang 

perlu dilaksanakan sebagai perwujudan dari tindak lanjut penelitian ini. Hasil penelitian tersebut 

akan menjadi perwujudan nyata dari optimalisasi gerakan literasi budaya dan kewarganegaraan 

dengan menitikberatkan pada prinsip-prinsip kerjasama kolaboratif antar warga sekolah dalam 

membagi tugas, fungsi, dan perannya secara bersama-sama demi mewujudkan tujuan.  
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